MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

NOMOR HK.01.07/MENKES/382/2020

TENTANG

PROTOKOL KESEHATAN BAGI MASYARAKAT
DI TEMPAT DAN FASILITAS UMUM DALAM RANGKA PENCEGAHAN DAN
PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam menghadapi adaptasi kebiasaan baru
menuju masyarakat yang produktif dan aman terhadap
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), diperlukan
penataan penyelenggaraan berbagai kegiatan dengan
prioritas kesehatan masyarakat;

bahwa tempat dan fasilitas umum merupakan salah satu
lokus masyarakat beraktivitas yang akan mendukung
keberlangsungan perekonomian, namun berpotensi
menjadi lokus penyebaran COVID-19  sehingga
diperlukan protokol kesehatan dalam pelaksanaan
kegiatan di tempat dan fasilitas umum;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Kesehatan tentang Protokol
Kesehatan Bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas
Umum Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2918);
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Jika pusat perbelanjaan/mall/pertokoan dalam kondisi padat
dan sulit menerapkan jaga jarak agar tidak memaksakan diri
masuk ke dalamnya, namun apabilé terpaksa tambahan
penggunakan pelindung wajah (faceshield) yang digunakan
bersama masker sangat direkomendasikan sebagai perlindungan

tambahan.

Hotel /Penginapan/Homestay/Asrama dan sejenisnya

Penyediaan akomodasi secara harian berupa kamar-kamar di dalam satu

atau lebih bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan

dan minum, kegiatan hiburan dan/atau fasilitaslainnya harus dilakukan

upaya mitigasi penularan COVID-19 bagi pekerja, pengunjung dan

masyarakat pengguna jasa akomodasi ini.

a. Bagi Pihak Pengelola

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
pemerintah pusat dan pemerintahdaerah terkait COVID-19 di
wilayahnya. Informasi ini secara berkala dapat diakses pada
laman https:/ /infeksiemerging. kemkes.go.id, www.covid19.go.id,
dan kebijakan pemerintah daerah setempat.

Memastikan seluruh pekerja hotel memahami tentang
pencegahan penularan COVID-19.

Memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga
jarak minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan dan
kedisplinan penggunaan masker.

Menyediakan handsanitizer di pintu masuk, lobby, meja
resepsionis, pintu lift, dan area publik lainnya.

Menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulasi udara
dan sinar matahari, serta melakukan pembersihan filter AC.
Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling
sedikit tiga kali sehari) menggunakan pembersih dan disinfektan
pada area atau peralatan yang digunakan bersama seperti
pegangan pintu dan tangga, tombol lift, pintu toilet dan fasilitas

umum lainnya.
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Larangan masuk bagi karyawan yang memiliki gejala demam,

batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas.

Karyawan mengisi formulir self assessment risiko COVID-19

sebelum masuk bekerja (Form 1) dan dilakukan pemeriksaan
suhu.
Pintu masuk/ lobby:

a)

c)

d)

Melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk tamu
dan karyawan. Apabila ditemukan suhu > 37,3 °C (2 kali
pemeriksaan dengan jarak 5 menit), tidak diperkenankan
masuk kecuali dinyatakan negatif/nonreaktif COVID-19
setelah dilakukan pemeriksaan laboratorium berupa
pemeriksaan RT-PCR yang berlaku 7 hari atau rapid test
yang berlaku 3 hari, sebelum masuk ke hotel.

Petugas menanyakan dan mencatat riwayat perjalanan
tamu/pengunjung dan diminta mengisi self assessment
risiko COVID-19. Jika hasil self assessment memiliki risiko
besar COVID-19, agar diminta melakukan pemeriksaan
kesehatan ke fasilitas pelayanan kesehatan terlebih dahulu
atau menunjukan hasil pemeriksaan bebas COVID-19 yang
masih berlaku.

Menerapkan jaga jarak yang dilakukan dengan berbagai
cara, seperti mengatur antrian di pintu masuk, di depan
meja resepsionis dengan pemberian tanda di lantai,
mengatur jarak antar kursi di lobby, area publik dan lain
sebagainya.

Menyediakan sarana untuk meminimalkan kontak dengan
pengunjung misalnya pembatas/partisi mika di meja
resepsionis, pelindung wajah (faceshield), penggunaan

metode pembayaran non tunai, dan lain-lain.

Kamar

a)

b)

Melakukan pembersihan dan disinfeksi pada kamar
sebelum dan sesudah digunakan tamu meliputi pegangan
pintu, meja, kursi, telephone, kulkas, remote TV dan AC,
kran kamar mandi dan fasilitas lain yang sering disentuh
tamu.

Memastikan proses pembersihan dan disinfeksi kamar dan

kamar mandi, serta peralatan yang telah digunakan tamu.
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Pastikan mengganti sarung bantal, sprei, hingga selimut
dengan yang telah dicuci bersih.

Penyediaan handsanitizer di meja.

Ruang Pertemuan

a)

b)

g)

Kapasitas untuk ballroom, meeting room, dan conference
harus selalu memperhitungkan jaga jarak minimal 1 meter
antar tamu dan antar karyawan. Hal ini dapat dilakukan
dengan menghitung kembali jumlah undangan, pembuatan
lay out ruangan, membagi acara menjadi beberapa sesi,
membuat sistem antrian, dan lain sebagainya.

Memberikan informasi jaga jarak dan menjaga kesehatan
perihal suhu tubuh, pemakaian masker pembatasan jarak
dan sering cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir
atau menggunakan handsanitizer.

Menyediakan panduan/informasi layout jarak aman, sejak
dari masuk parkiran, didalam lift, ke lobby, ke ruang
pertemuan, hingga keluar parkiran.

Membuat konsep labirin untuk jalur antrian, jalur kirab
diperlebar, dan panggung diperbesar untuk menjaga jarak.
Memastikan proses pembersihan dan disinfeksi ruang
pertemuan sebelum dan setelah digunakan.

Membersihkan dan mendisinfeksi microphone setiap setelah
digunakan masing-masing orang. Tidak menggunakan
microphone secara bergantian sebelum dibersihkan atau
menyediakan microphone pada masing-masing meja.

Master of Ceremony/MC harus aktif informasikan protokol

kesehatan, antrian, jaga jarak, dan pemakaian masker.

Ruang Makan

a)

b)

Mewajibkan setiap orang yang akan masuk ruang makan
untuk mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir.
Pengaturan jarak antar kursi minimal 1 meter dan tidak
saling berhadapan. Dalam hal tidak dapat diterapkan
pengaturan jarak dapat dilakukan upaya rekayasa teknis
lain seperti pemasangan partisi antar tamu berhadapan di
atas meja makan.

Tidak menggunakan alat makan bersama-sama. Peralatan

makan di atas meja makan yang sering disentuh diganti
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dalam bentuk kemasan sekali pakai/sachet atau diberikan
kepada pengunjung apabila diminta.

Mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja yang
kontak langsung dengan pangan untuk mengenakan alat
pelindung diri seperti penutup kepala, sarung tangan,
celemek, dan masker. Sarung tangan harus segera diganti
setelah memegang barang selain makanan.

Tidak menerapkan sistem prasmanan/buffet. Apabila
menerapkan sistem prasmanan/buffet agar menempatkan
petugas pelayanan pada stall yang disediakan dengan
menggunakan masker serta sarung tangan, pengunjung
dalam mengambil makanan dilayani oleh petugas dan tetap
menjaga jarak minimal 1 meter. Semua peralatan makan
wajib dibersihkan dan didisinfeksi sebelum digunakan
kembali.

Untuk meminimalisasi pelayanan makanan secara buffet
(prasmanan), juga dapat dilakukan dengan menggunakan
opsi action station, set menu, nasi kotak/box/take away,
individual portion dan variasilainnya dengan jenis makanan
yang tidak banyak namun kualitas lebih baik.

Untuk meal service ala carte, sitting party, silver service agar
penjagaan jarak dan penataan kursi dan peralatan harus

tetap terjaga.

Kolam Renang

a)

b)

d)

Memastikan air kolam renang menggunakan desinfektan
dengan clorin 1-10 ppm atau bromin 3-8 ppm sehingga pH
air mencapai 7.2 — 8 dilakukan setiap hari dan hasilnya
diinformasikan di papan informasi agar dapat diketahui
oleh konsumen.

Pengelola melakukan pembersihan dan disinfeksi terhadap
seluruh permukaan disekitar kolam renang seperti tempat
duduk, lantai dan lain-lain.

Menerapkan jaga jarak diruang ganti.

Pastikan tamu yang akan menggunakan kolam renang
dalam keadaan sehat, dengan mengisi form self assesment

risiko COVID-19 (form 1). Bila dari hasil self assesment
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masuk dalam kategori risiko besar tidak diperkenankan
untuk berenang.

Batasi jumlah pengguna kolam renang agar dapat
menerapkan jaga jarak.

Gunakan semua peralatan pribadi masing-masing.

Gunakan masker sebelum dan setelah berenang.

Pusat Kebugaran

a)

b)

d)

e)

g)

h)

i)

Membatasi kapasitas jumlah tamu yang melakukan latihan,
agar dapat menerapkan prinsip jaga jarak dengan—jarak
antar tamu minimal 2 meter.

Melakukan pembersihan dan disinfeksi alat olahraga
sebelum dan setelah digunakan.

Menyediakan handsanitizer di masing-masing alat.

Tidak boleh menggunakan alat olahraga bergantian
sebelum dilakukan pembersihan dengan cara di lap
menggunakan cairan disinfektan.

Lakukan pembersihan dan disinfeksi pada tempat-tempat
yang sering disentuh seperti ruangan dan permukaan alat
olahraga yang sering disentuh secara berkala disesuaikan
dengan tingkat keramaian pusat kebugaran.

Memberikan jarak antar alat minimal 2 meter. Apabila tidak
memungkinkan diberikan sekat pembatas untuk alat-alat
kardio (treadmill, bicycle, elliptical machine).

Sedapat mungkin menghindari pemakaian AC, sebaiknya
sirkulasi udara lewat pintu jendela terbuka.

Jika tetap memakai AC maka perlu diperhatikan tingkat
kelembaban udara di dalam ruangan dan mengatur
sirkulasi udara sebaik mungkin agar tetap kering.
Disarankan memakai air purifier.

Peralatan seperti handuk dan matras harus dalam keadaan
bersih dan sudah didisinfeksi sebelum digunakan.
Menggunakan masker selama berolahraga. Olahraga yang
menggunakan masker dilakukan dengan intensitas ringan

sampai sedang (masih dapat berbicara ketika berolahraga).

Mushala

a)

Meminta tamu menggunakan peralatan shalat dan sajadah

masing-masing.
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b) Tetap menggunakan masker saat shalat.

c) Terapkan jaga jarak minimal 1 meter.

Fasilitas/pelayanan lainnya di hotel yahg berisiko terjadinya
penularan karena sulit dalam penerapan jaga jarak agar tidak
dioperasikan dahulu.

Bagi Karyawan

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat
bekerja. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek,
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila
berlanjut, serta laporkan pada pimpinan tempat kerja.

Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan
masker, menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari
menyentuh area wajah. Jika terpaksa akan menyentuh area
wajah pastikan tangan bersih dengan cuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer.
Menggunakan alat pelindung diri tambahan seperti sarung
tangan saat melakukan pekerjaan pembersihan dan saat
menangani limbah, termasuk saat membersihkan kotoran yang
ada di meja restoran atau di kamar.

Berpartisipasi aktif mengingatkan tamu untuk menggunakan
masker dan menjaga jarak minimal 1 meter.

Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah. Bersihkan
handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan
disinfektan.

Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS
seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30
menit sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7

jam, serta menghindari faktor risiko penyakit.

Bagi Tamu

1)

Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumabh,
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri

tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan



2)

3)

4)
S)

6)
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periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila
berlanjut.

Selalu menggunakan masker selama perjalanan dan saat berada
di area publik.

Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer.
Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut.
Tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter dengan orang
lain.

Membawa alat pribadi termasuk peralatan ibadah sendiri seperti

alat sholat.

4. Rumah Makan/Restoran dan sejenisnya

a. Bagi Pelaku Usaha

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
pemerintah pusat dan pemerintah daerah terkait COVID-19 di
wilayahnya. Informasi secara berkala dapat diakses pada laman
https://infeksiemerging.kemkes.go.id, www.covid19.go.id, dan
kebijakan pemerintah daerah setempat.

Menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun atau
handsanitizer di pintu masuk dan tempat lain yang mudah
diakses pengunjung.

Mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuci
tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan
handsanitizer.

Mewajibkan pekerja menggunakan masker selama bekerja.
Pastikan pekerja  memahami COVID-19 dan  cara
pencegahannya.

Larangan masuk bagi pekerja dan pengunjung yang memiliki
gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, sesak nafas,
dan/atau diare atau memiliki riwayat kontak dengan orang
terkena COVID-19.

Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di pintu masuk. Jika
ditemukan pekerja atau pengunjung dengan suhu > 37,3 °C (2
kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan

masuk.
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Mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja yang kontak
langsung dengan pangan agar mengenakan masker, sarung
tangan, atau penjepit pada saat menyentuh pangan siap saji dan
mengenakan penutup kepala dan celemek pada saat persiapan,
pengolahan, dan penyajian pangan. Penggunaan sarung tangan
sesuai dengan standar keamanan pangan yang berlaku.
Menyediakan alat bantu seperti sarung tangan dan/atau
penjepit pangan untuk meminimalkan kontak langsung dengan
pangan siap saji dalam proses persiapan, pengolahan, dan
penyajian.

Tidak menerapkan sistem prasmanan/buffet. Apabila
menerapkan sistem prasmanan/buffet agar menempatkan
petugas pelayanan pada stall yang disediakan dengan
menggunakan masker serta sarung tangan, pengunjung dalam
mengambil makanan dilayani oleh petugas dan tetap menjaga
jarak minimal 1 metér. Semua peralatan makan wajib
dibersihkan dan didisinfeksi sebelum digunakan kembali.
Menjaga kualitas udara di tempat usaha atau di tempat kerja
dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari
masuk serta pembersihan filter AC.

Mengupayakan pembayaran secara nontunai (cashless) dengan
memperhatikan disinfeksi untuk mesin pembayaran. Jika harus
bertransaksi dengan uang tunai, gunakan handsanitizer
setelahnya.

Memastikan seluruh lingkungan restoran/rumah makan dalam
kondisi bersih dan saniter dengan melakukan pembersihan dan
disinfeksi secara berkala minimal 2 kali sehari (saat sebelum
buka dan tutup) menggunakan pembersih dan disinfektan yang
sesuai.

Meningkatkan frekuensi pembersihan dan disinfeksi (paling
sedikit 3 kali sehari) terutama pada permukaan area dan
peralatan yang sering disentuh/dilewati orang seperti meja dan
kursi di ruang makan, kenop/gagang pintu, sakelar, kran, tuas
flush toilet, toilet, meja kasir, mesin penghitung uang/kasir,
lantai ruang makan, dan lain lain.

Menutup alat makan yang diletakkan di meja makan (sendok,

garpu, pisau dibungkus misalnya dengan tissue).
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17)
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Tidak menggunakan alat makan bersama-sama. Peralatan
makan di atas meja makan yang sering disentuh diganti dalam
bentuk kemasan sekali pakai/sachet atau diberikan kepada
pengunjung apabila diminta.

Menerapkan jaga jarak dengan berbagai cara seperti:

a) Mengatur jarak minimal 1 meter pada saat antri masuk
rumah makan/restoran dan sejenisnya, memesan, dan
membayar di kasir dengan memberikan tanda di lantai. Bila
memungkinkan ada pembatas pengunjung dengan Kkasir
berupa dinding plastik atau kaca.

b) Pengaturan jarak antar kursi minimal 1 meter dan tidak
saling berhadapan atau pemasangan partisi

kaca/mika/plastik antar tamu di atas meja makan.

18) Meningkatkan pelayanan pemesanan makanan dan minuman
secara online atau delivery service atau drive thru, dan lain
sebagainya.

Bagi Pekerja

1)

2)
3)
4)
S)
6)
7)

8)

9)

Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah,
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila
berlanjut, serta laporkan pada pimpinan tempat kerja.
Menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
tempat kerja.

Hindari menyentuh wajah, mata, hidung, dan mulut.
Memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain.
Menggunakan pakaian khusus saat bekerja.

Menghindari penggunaan alat pribadi secara bersama seperti
alat sholat, alat makan, dan lain-lain.

Segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak dengan
anggota keluarga di rumabh.

Jika diperlukan, bersihkan handphone, kacamata, tas, dan
barang lainnya dengan cairan disinfektan.

Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum

kontak dengan anggota keluarga di rumah. Bersihkan
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handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan
disinfektan.

10) Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS
seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30
menit sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7

jam, serta menghindari faktor risiko penyakit.

c. Bagi Pengunjung/Konsumen

1) Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berkunjung ke
rumah makan/restoran atau sejenisnya. Jika mengalami gejala
seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak
nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas pelayanan
kesehatan apabila berlanjut.

2) Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan
masker, menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari
menyentuh area wajah. Jika terpaksa akan menyentuh area
wajah pastikan tangan bersih dengan cuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer.

3) Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah.

4) Bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya
dengan cairan disinfektan.

5) Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS
seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30
menit sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7

jam, serta menghindari faktor risiko penyakit.

Sarana dan Kegiatan Olahraga

Pada masa pandemi COVID-19 masyarakat tetap dianjurkan melakukan
aktivitas fisik, latihan fisik, dan olahraga untuk meningkatkan daya tahan
tubuh dan mengendalikan faktor risiko penyakit. Latihan fisik juga harus
tetap dilakukan oleh olahragawan untuk menjaga kebugaran jasmani
sebagai salah satu upaya mempertahankan dan meningkatkan prestasi
olahraga. Diperlukan langkah-langkah untuk mencegah potensi
penularan COVID-19 dalam pelaksanaan kegiatan keolahragaan.
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BAB IV
PENUTUP

Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum
Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 disusun untuk
meningkatkan peran dan kewaspadaan dalam mengantisipasi penularan
COVID-19 di tempat dan fasilitas umum. Protokol kesehatan ini dapat
dikembangkan oleh masing-masing pihak terkait sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhannya. Diharapkan dengan keterlibatan semua pihak, baik
pemerintah, dunia wusaha, dan masyarakat dalam pencegahan dan
pengendalian penularan COVID-19 di di tempat dan fasilitas umum dapat
membantu meminimalkan dampak yang ditimbulkan oleh COVID-19, dan
secara makro dapat berkontribusi mencegah penularan atau penyebaran

COVID-19 di masyarakat.

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

TERAWAN AGUS PUTRANTO

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum dan Organisasi
Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan,

Sundoyo, SH, MKM, M.Hum
“NIP 196504081988031002
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Form 1

Nama

NIK (No.KTP)
Alamat
Pekerjaan
Tanggal

Demi kesehatan dan keselamatan bersama,

INSTRUMEN SELF ASSESSMENT

RISIKO COVID-19

menjawab pertanyaan di bawah ini.

Dalam 14 hari terakhir, apakah anda pernah mengalami hal hal berikut:

mohon anda JUJUR dalam

No.

PERTANYAAN

YA

TIDAK

JIKA
YA,
SKOR

JIKA
TIDAK,
SKOR

Apakah pernah keluar rumah/ tempat
umum (pasar, fasyankes, kerumunan
orang, dan lainlain ) ?

1

0

Apakah pernah
transportasi umum ?

menggunakan

Apakah pernah melakukan perjalanan ke
luar kota/internasional ? (wilayah yang
terjangkit/zona merah)

Apakah anda mengikuti kegiatan yang
melibatkan orang banyak ?

Apakah memiliki riwayat kontak erat
dengan orang yang dinyatakan ODP,PDP
atau konfirm COVID-19 (berjabat tangan,
berbicara, berada dalam satu ruangan/
satu rumah) ?

Apakah anda sedang mengalami demam,
batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas

JUMLAH TOTAL

0
1 -
> 5

Risiko Kecil

4

Risiko Sedang

Risiko Besar

TINDAK LANJUT :

Risiko besar dan pemeriksaan suhu > 37,3°C tidak diperkenankan masuk,

agar dilakukan investigasi lebih lanjut dan direkomendasikan berkonsultasi

dengan tenaga kesehatan.




